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vABSTRAK
Latar Belakang : Tindakan oral hygiene sangatlah penting terutama pada pasien
cedera kepala berat dalam upaya membersihkan dan menyegarkan rongga mulut
serta mencegah terjadinya infeksi rongga mulut. Cedera kepala berat
menyebabkan kesadaran menurun sehingga refleks menelan menurun akibatnya
kuman-kuman dalam rongga mulut akan meningkat. Hal ini jika tidak dilakukan
tindakan oral hygiene maka dapat menjadi sumber infeksi rongga mulut.
Pelaksanaan oral hygiene sesuai prosedur yang baik dapat mengurangi
pertumbuhan kuman rongga mulut.
Tujuan : Untuk mengetahui perubahan pertumbuhan kuman rongga mulut setelah
pelaksanaan tindakan oral hygiene pada pasien cedera kepala berat di Ruang
Observasi Intensif RSU Dr. Soetomo Surabaya.
Metode : Setelah mendapat persetujuan dari komite etik. Dilakukan penelitian
dengan subyek penelitian semua pasien cedera kepala berat yang dilakukan
tindakan oral hygiene sesuai PROTAP di Ruang Observasi Intensif RSU Dr.
Soetomo dalam periode 1 Juni – 31 Juli 2014. Dilakukan pengambilan sampel
sebelum dan setelah tindakan pelaksanaan oral hygiene kemudian dilakukan
pemeriksaan kultur kuman terhadap 13 pasien selama periode tersebut. Selanjutnya
dilakukan analisa statistik dengan uji t berpasangan untuk melihat jumlah kuman
sebelum dan setelah tindakan oral hygiene dan uji Mc Neman untuk mengetahui
jenis kuman sebelum dan setelah tindakan oral hygiene.
Hasil : Hasil penelitian terhadap 13 pasien cedera kepala berat di Ruang Observasi
Intensif RSU Dr. Soetomo Surabaya di dapatkan perubahan jumlah kuman
sebelum dan setelah pelaksanaan tindakan oral hygiene. Perubahan pada 13 pasien
berupa penurunan dan tidak ada jumlah kuman setelah pelaksanaan tindakan oral
hygiene. Hasil analisa data dengan uji t sampel berpasangan di dapatkan hasil
bermakna (p = 0,001).
Kesimpulan : Terdapat perubahan jumlah kuman sebelum dan setelah pelaksanaan
tindakan oral hygiene. Perubahan yang terjadi berupa penurunan dan tidak terdapat
jumlah kuman setelah pelaksanaan tindakan oral hygiene. Hasil uji statistik dengan
uji t sampel berpasangan menunjukkan hasil bermakna (p = 0,001).
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